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LAPORAN KEGIATAN ANALISIS TUTUPAN LAHAN (PELATIHAN 

PEMANTAUAN TIPE – TIPE EKOSISTEM) TAMAN NASIONAL LORE LINDU  
 

 

A. Dasar Pelaksanaan 

1. Peraturan Pemerintah Nomor 108 Tahun 2015 tentang Perubahan atas PP Nomor 

28 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kawasan Suakan Alam dan Kawasan 

Pelestarian Alam 

2. Peraturan Direktur Jenderal Planologi Kehutanan dan Tata Lingkungan Nomor 

P.6/PKTL/SETDIT/KUM.1/11/2017 tentang Petunjuk Teknis Penggambaran dan 

Penyajian Peta Lingkungan Hidup dan Kehutanan 

3. Hibah Luar Negeri (HLN) Forest Programme III Sulawesi melalui DIPA (Annual 

Work Plan) Balai Besar Taman Nasional Lore Lindu Tahun Anggaran 2023 

 

B. Tujuan 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan bertujuan untuk :  

1. Mengetahui dan menganalisis kesenjangan data informasi terkait tipe – tipe 

ekosistem yang ada di TN Lore Lindu 

2. Merancang dan menyiapkan skema pemantauan dan groundcheck tipt – tipe 

ekosistem di TN Lore Lindu sebagai tindaklanjut dari Analysis of Forest Stand yang 

sedang dilakukan untuk tutupan lahan 2023 

3. Menyiapkan staf Balai Besar TN Lore Lindu secara teknis dan pengetahuan yang 

dapat dilaksanakan dengan metode yang tepat, efektif, efisien dan mudah di 

tingkat tapak dalam memantau tipe – tipe ekosistem TN Lore Lindu 

4. Merancang skema sistem pengelolaan dan analisa data yang diperlukan secara 

berkelanjutan. Hasil dari pemantauan dan groundcheck yang telah atau akan 

dilakukan oleh tim Balai Besar TN Lore Lindu 

 

C. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Waktu dan Tempat 

Kegiatan pelatihan dilaksanakan di Hotel Palu Golden (Kota Palu) pada tanggal 12 

- 13 Desember 2023 

2. Peserta 

Peserta kegiatan terdiri dari pejabat struktural, pejabat fungsional PEH, POLHUT, 

Penyuluh dan Kepala Resort Wilayah  

3. Narasumber 
Narasumber pada kegiatan ini merupakan PEH dari Direktorat Perencanaan 
Kawasan Konservasi atas nama Nurman Hakim, S.Hut., M.Si dan Budi Susetyo, 

S.Hut., M.Eng 
 

D. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

1. Pelaksanaan kegiatan tanggal 12 Desember 2023 

✓ Kegiatan pelatihan resmi dibuka oleh Kepala Balai Besar Taman Nasional Lore 

Lindu dan juga dihadiri oleh ACTA FP III Sulawesi 

✓ Pemberian materi dan sharing session (materi terlampir) 

a. Materi 1 





G. Lampiran 

Dokumentasi Kegiatan 
 

 
 

 

 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
                                                                                                    

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Selasa, 12 Desember 2023 

Pembukaan Kegiatan Pelatihan Foto Bersama Peserta Pelatihan 

Rabu, 13 Desember 2023 

Pemberian Materi Sharing Session 

Diskusi Kelompok 



 

 
 

 
 
 

 
  
 
 
 
 
 
 

 
 
                                                                                                    

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Pemaparan Kelompok BPTNW I 

Pemberian Arahan oleh Kepala 

Bidang Teknis Konservasi 

Pemaparan Kelompok BPTNW II 

Pemaparan Kelompok BPTNW III Masukan dari ACTA FP III 

Pembacaan Hasil Rumusan 



RUMUSAN BIMTEK INVENTARISASI TIPE EKOSISTEM 
DI KAWASAN TN LORE LINDU 

12 s.d 13 DESEMBER 2023 
PALU GOLDEN HOTEL 

 

 
Pada hari ini Rabu tanggal 13 Desember 2023 berdasarkan arahan Kepala Balai Besar TNLL, 

arahan Kepala Bidang Teknis Konservasi TNLL, dan hasil diskusi terfokus disampaikan hal-hal 

sebagai berikut: 

A. INFORMASI UMUM TERKAIT EKOSISTEM TNLL 

1. Deskripsi tipe ekosistem TNLL sudah tersedia dalam:   

a. Dokumen Rencana Pengelolaan TNLL tahun 1981 – 1986 

b. Dokumen Rencana Pengelolaan TNLL tahun 2002 – 2027 vol 1: data dan analisis 

(draft) 

c. Dokumen RPJP TNLL tahun 2016-2025 (revisi). 

d. Spesies list flora hasil kajian Fabian Brambach tahun 2011 pada 13 plot yang tersebar 

pada beberapa tipe elevasi. 

e. Spesies list flora hasil kajian Mary Mulligan tahun 2022 pada area kajian yang 

dilakukan oleh Fabian Brambach. 

f. Spesies list flora, mamalia, burung, reptilia, amphibia berdasarkan lampiran RPTNLL 

tahun 1981 – 1986 dan Management Plan Lore Kalamanta National Park 1978 – 1980. 

g. Seluruh dokumen di atas tersimpan dalam official google drive petateknis@gmail.com 

yang dikelola oleh Bidang Teknis Konservasi TNLL (gambar terlampir). 

2. Berdasarkan analisis capaian total data di kawasan TNLL sampai dengan September 

2023, areal terjelajahi sebesar 40,8 % dari luas Kawasan (Data Terlampir). 

3. Data Simreli telah digunakan untuk analisis menggunakan tool Maximum Entrophy 

(maxent) untuk spesies Rotan, Wanga, Leda, Damar, Anggrek Pohon, Elang Sulawesi, 

Maleo, Anoa, Julang sulawesi, Tarsius dan Macaca tonkeana (Gambar Terlampir). 

4. Terdapat beberapa lokasi yang membutuhkan ekspedisi khusus untuk dilakukan 

pengambilan data, seperti grid AA10, AA11 pada zona inti TNLL. 

 

B. E-REPORTING 

1. BBTNLL belum menugaskan Person in Charge (PIC) sebagai operator e-reporting sesuai 

surat Dirjen KSDAE nomor: S.1005/KSDAE/RKK/KSA.0/9/2023 tanggal 20 September 

2023. 

2. BBTNLL sudah melaporkan kembali data indikatif open area, ekosistem, objek fenomena 

alam, dan TSL melalui aplikasi e-reporting. Berdasarkan hasil pencermatan dari Dit.RKK 

data tersebut masih belum lengkap dan masih harus diperbaiki. 

 

C. HASIL FGD RENCANA PEMANTAUAN EKOSISTEM 

1. Berdasarkan arahan Kepala Bidang Teknis Konservasi, 

a. FGD dibagi 3 kelompok berdasarkan Bidang Wilayah; 

b. Penentuan lokasi mengacu kepada peta grid, wilayah kerja resort dan peta tipe 

ekosistem indikatif dari Dit.RKK; 



c. Setiap resort menentukan 5 lokasi target pemantauan. 

2. Berdasarkan hasil FGD telah ditunjuk rencana lokasi target ground check tipe ekosistem 

untuk kegiatan tahun 2024 sebanyak 65 lokasi. (Peta dan tabel lokasi target terlampir) 

 

D. ARAHAN PIMPINAN 

1. Tujuan ground check ekosistem ini adalah untuk mendefinitifkan tipe ekosistem dan 

petanya yang saat ini masih bersifat indikatif. 

2. Ground check dilakukan pada lokasi yang belum pernah terjelajahi. Agar dipastikan grid 

yang ditargetkan tidak tumpang tindih dengan kegiatan yang lain atau yang sudah 

memiliki data, kecuali ada hal-hal khusus yang perlu dikonfirmasi. 

3. Perlu dideskripsikan data apa saja yang akan diambil dalam kegiatan ground check. 

4. Perlu disiapkan metode yang mudah dan sesuai dengan kompetensi rata-rata petugas 

agar data yang dihasilkan berkualitas sama. 

5. Ada beberapa titik target yang saling berdekatan sehingga perlu dilakukan pengecekan 

kembali. 

6. Agar target lokasi grid untuk ground check ditindaklanjuti dengan menyusun rencana 

pelaksanaan kegiatan ground check tahun 2024. 

7. Tiap Bidang Wilayah menyusun rencana pelaksanaan kegiatan ground check yang 

mencakup kebutuhan personal dan jumlah hari pelaksanaan. RPK tersebut paling lambat 

dilaporkan ke Bidang Teknis Konservasi tanggal 31 Desember 2023 (BPTNW I: La Emi, 

S.Hut; BPTNW II: Cesar A.M, S.Hut, M.Sc; BPTNW III: M. Rafiq). 

8. Tiap peserta melaporkan hasil pelatihan kepada atasan langsungnya. 

9. Dalam narasi di laporan agar memperhatikan penyebutan lokasi atau kampung yang 

disebut sebagai kampung tua atau kampung lama. 

 

 

Mengetahui, 

Kepala Bidang Teknis Konservasi  

         

 

 

 

        Wantoko, S.Hut, T 

        NIP. 19720427 199203 1 007 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 1. Tampilan Google Drive 

 
 

 

Lampiran 2. Total Area Terjelajah s.d September 2023   

  
   

 

 

 



Lampiran 3. Peta Kesesuaian Habitat Rotan Batang 

 



Lampiran 4. Peta Kesesuaian Habitat Wanga 

 



Lampiran 5. Peta Kesesuaian Habitat Leda 

 



Lampiran 6. Peta Kesesuaian Habitat Damar 

 



Lampiran 7. Peta Kesesuaian Habitat Anggrek Pohon 

 



Lampiran 8. Peta Kesesuaian Habitat Elang Sulawesi 

 



Lampiran 9. Peta Kesesuaian Habitat Maleo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 10. Peta Kesesuaian Habitat Anoa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 11. Peta Kesesuaian Habitat Julang Sulawesi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 12. Peta Kesesuaian Habitat Tarsius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 13. Peta Kesesuaian Habitat Macaca tonkeana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 14. Peta Pemantauan Ekosistem di BPTNW I Saluki (20 lokasi) 

 



Lampiran 15. Tabel Pemantauan Ekosistem BPTNW I Saluki tahun 2024 

 
No Titik Grid Resort Alasan 

1 W9 Simoro Ground Check tipe ekosistem pegunungan bawah, belum terjelajah 

2 W8 Simoro Identifikasi tipe ekosistem sungai, belum terjelajah 

3 W6 Simoro Identifikasi kelas area terbuka, berdasarkan tampilan visualisasi citra 

4 AC8 Simoro 
Identifikasi dan pemantauan kondisi tipe ekosistem pegunungan bawah, 
belum terjelajah 

5 Z6 Simoro 
Inventarisasi keragaman jenis vegetasi penyusun dan merupakan habitat 
satwa endemik (maleo) 

6 V21 Lindu 
Merupakan tipe ekosistem reparian yang menjadi hulu sungai dan buangan 
air Danau Lindu yang mengalir ke arah Kec. Palolo 

7 Y18 Lindu 
Merupakan tipe ekosistem reparian dan danau yang memisahkan antara 
danau dan daratan, selain itu merupakan spot dari berbagai jenis burung 
seperti Julang Sulawesi (Allo) 

8 AI 23 Lindu 
Ground check kelas tutupan rawa, berdasarkan tampilan visualisasi citra dan 
Identifikasi ekosistem rawa 

9 V16 Lindu 
Ground check tipe ekosistem yang diduga masuk dalam kategori ekosistem 
padang 

10 AK13 Lindu 
Ground Check tipe ekosistem pegunungan bawah dan atas, belum terjelajah 
dan merupakan hulu sungai mata rano yang merupakan salah satu sumber air 
danau lindu 

11 BA13 Toro 
Ground check tipe ekosistem yang diduga tidak masuk dalam kategori 
ekosistem hutan rawa/gambut 

12 AZ18 Toro 
Ground Check tipe ekosistem pegunungan bawah, merupakan habitat satwa 
endemik (Anoa) dan potensi budaya kampung tua masyarakat Toro 

13 AZ19 Toro 
Ground Check tipe ekosistem pegunungan atas, merupakan habitat satwa 
endemik (Anoa) dan potensi budaya kampung tua masyarakat Toro 

14 BH 18 Toro Ground check tipe ekosistem yang merupakan ekosistem sungai 

15 AV21 Toro 
Ground Check tipe ekosistem pegunungan atas, merupakan lokasi yang 
didominasi damar 

16 BQ18 Moa 
Ground check tipe ekosistem pegunungan bawah dan ekosistem padang yang 
diduga berpotensi menjadi habitat (Babi Rusa) 

17 BU25 Moa 
Ground check tipe ekosistem pegunungan atas dan ekosistem danau dan 
habitat Anoa, selain itu identifikasi kelas lahan savana dan semak 

18 BO20 Moa 
Ground check tipe ekosistem pegunungan daratan rendah dan ekosistem 
padang yang berpotensi menjadi habitat (Rusa) 

19 BH17 Moa 
Ground check tipe ekosistem pegunungan daratan rendah yang berpotensi 
menjadi habitat (Maleo) 

20 BL16 Moa Ground check tipe ekosistem pegunungan bawah 



Lampiran 16. Peta Rencana Pemantauan Ekosistem BPTNW II Makmur tahun 2024 

 



Lampiran 17. Tabel Pemantauan Ekosistem BPTNW II Makmur tahun 2024 

 

No Grid Resort Seksi Alasan Ekosistem 

1 K12 Resort Kadidia Seksi PTNW III Tongoa Indikatif danau, tidak sesuai dengan citra Danau 

2 N20 Resort Kadidia Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan kebun Hutan pamah/daratan rendah 

3 N21 Resort Kadidia Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan riparian Hutan pamah/daratan rendah 

4 P6 Resort Kadidia Seksi PTNW III Tongoa Kebun campuran Pegunungan Bawah 

5 R27 Resort Kadidia Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan kebun Pegunungan Bawah 

6 S20 Resort Tongoa Seksi PTNW III Tongoa Lokasi nesting ground Maleo Hutan pamah/daratan rendah 

7 S5 Resort Tongoa Seksi PTNW III Tongoa S gumbasa kemungkinan terdapat ekosistem riparian Hutan pamah/daratan rendah 

8 T16 Resort Tongoa Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan telaga Pegunungan Bawah 

9 W37 Resort Tongoa Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan Danau Tauji Pegunungan Bawah 

10 Y35 Resort Tongoa Seksi PTNW III Tongoa Diindikasikan kebun sawit Riparian 

11  AB49 Resort Sibalaya Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan savana/padang rumput Pegunungan Bawah 

12  E1 Resort Sibalaya Seksi PTNW IV Bora Indikatif savana, tidak sesuai dengan citra Savana 

13  F3 Resort Sibalaya Seksi PTNW IV Bora Habitat rusa, indikasi adanya Vachellia nilotica Hutan pamah/daratan rendah 

14 AA48 Resort Sibalaya Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan savana/padang rumput Pegunungan Bawah 

15 AC42 Resort Sibalaya Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan danau dan riparian Pegunungan Atas 

16 D4 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan perkebunan kemiri Hutan pamah/daratan rendah 

17 D5 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan Kampung Vonggo Pegunungan Bawah 

18 E6 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan kebun Pegunungan Bawah 

19 F5 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan Rano Rompi Hutan pamah/daratan rendah 

20 J11 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan riparian Hutan pamah/daratan rendah 

21 J12 Resort Bobo Seksi PTNW IV Bora Diindikasikan perkebunan sawit Danau 



Lampiran 18. Peta Rencana Pemantauan Ekosistem BPTNW III Poso tahun 2024 

 



Lampiran 19. Tabel Pemantaun Ekosistem BPTNW III Poso 

No Grid Pertimbangan 

  Resort Doda 

1 BX 38 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

2 BX 40 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

4 BT 29 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

5 BS 29 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

6 BR 29 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

3 BV 30 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

7 BQ 30 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

8 BQ 31 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

  Resort Sedoa 

12 AN 38 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
berdasarkan Fakta di lapangan Menyerupai Riparian 

13 AO 38 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
berdasarkan Fakta di lapangan Menyerupai Riparian 

14 AM 39 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
berdasarkan Fakta di lapangan Menyerupai Riparian 

9 AR 43 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

10 AS 43 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

11 AS 44 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Riparian atau bukan karna terlihat di Citra 
dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

  Resort Tuare 

15 CJ 25 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

16 CI 25 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

17 CG 24 Memastikan Tipe Ekosistem di Lokasi tersebut karena ada lokasi air panas dan 
Maleo 

18 BY 27 Memastikan Tipe Ekosistem di Lokasi tersebut karna belum ada data dan ada 
informasi terkait TSL 

19 BZ 25 Memastikan Tipe Ekosistem di Lokasi tersebut karna belum ada data dan ada 
informasi terkait TSL 

20 CB 24 Memastikan Tipe Ekosistem di Lokasi tersebut karna belum ada data dan ada 
informasi terkait TSL 

  Resort Lelio 

21 CG 40 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 



No Grid Pertimbangan 

  Resort Doda 

22 CG 36 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Bawah atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

24 CF 44 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Daratan Rendah atau bukan karna terlihat 
di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

23 CF 36 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Pegunungan Atas atau bukan karna 
terlihat di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 

25 CC 44 Memastikan Tipe Ekosistem Tersebut Daratan Rendah atau bukan karna terlihat 
di Citra dan berdasarkan Fakta di lapangan terlihat terbuka 
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Pengantar Inventarisasi dan Verifikasi Tutupan Lahan dan 
Tipe Ekosistem di Kawasan Konservasi Tahun 2023 dan 2024

Kepala Sub Direktorat Inventarisasi dan Pemolaan Kawasan Konservasi

Direktorat Perencanaan Kawasan Konservasi

Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem

Palu, 12-13 Desember 2023

Ni lai  Penting 
Kawasan

dan 
Inventar isasi

Inventarisasi dilakukan salah 
satunya untuk mengetahui 
kondisi kawasan termasuk nilai 
penting kawasan

Tujuan 
Pengelolaan

N i l a i  P e n t i n g  K a w a s a n  K o n s e r v a s i  



2

Inventarisasi dan Verifikasi Kehati 

Tinggi 

di Kawasan Konservasi

terjaminnya pelaksanaan 
inventarisasi dan verifikasi 

nilai keanekaragaman hayati 
tinggi secara partisipatif di 

kawasan konservasi 

Luas kawasan hutan 
yang diinventarisasi dan 
diverifikasi  dengan nilai 
keanekaragaman tinggi 

secara partisipatif

27 Juta ha

Sasaran Indikator Target
2020-2024

Panduan dan sistem pelaporan 
Inventarisasi Kehati Tinggi di 
Kawasan Konservasi
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❑ Verifikasi pada kelas tutupan lahan 

indikatif dan deliniasi polygon pada 

27 juta ha

❑ Verifikasi pada status Area 

Terbuka/Open Area dan Area 

Berhutan/Non Open Area (data 

baseline seluas 1,8 juta ha)

INVENTARISASI TUTUPAN 
LAHAN dan OPEN AREA

TAHAPAN PELAKSANAAN INVENTARISASI 
PENUTUPAN LAHAN DAN OPEN AREA

Data PL CSRT IPSDH tahun 
2018 yang direklasifikasi 
menjadi OA/ non OA oleh 
Dit PIKA 2018/2019

Perlu 
Ground 
Check? Pertimbangan:

Hasil groundcheck 
(pengamatan langsung, 
penggunaan drone)

Output:
• Perbaikan kelas Tuplah
• Perbaikan status OA

Peta Penutupan Lahan 
dan Open Area
Hasil Verifikasi

Verifikasi Lapangan

Pertimbangan:
Pengetahuan lapangan, data 
sekunder, data citra satelit dan 
data drone yang telah ada.
Output:
• Perbaikan kelas Tuplah
• Perbaikan status OA

Verifikasi On Desk

Peta Penutupan Lahan 
dan Open Area 

Indikatif

Ya

Tidak
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120,710 

105,716 

33,466 

16,216 

3,528 

3,390 

2,718 

2,708 

2,581 

289 

Semak belukar

Lahan pertanian / ladang / tegalan

Perkebunan / tanaman campuran

Hutan tanaman

Bangunan / permukiman / sarpras

Lahan Terbuka / perambahan

Tambak / keramba / kolam

Areal pertambangan / bekas tambang

Sawah

Jaringan jalan

Tutupan Lahan dan 
Open Area
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26,202.97 

6,131.45 

1,039.67 

307.51 

299.46 

174.08 

115.77 

15.22 

-

-

Lahan pertanian / ladang / 
tegalan

Semak belukar

Perkebunan / tanaman 
campuran

Lahan Terbuka / perambahan 
/ bekas terbakar

Sawah

Hutan tanaman

Bangunan / permukiman / 
sarpras / fasilitas

Jaringan jalan

Tambak / keramba / kolam

Areal pertambangan / bekas 
tambang

15,221.29 

67,137.35 

58,886.70 

3,597.53 

5,350.92 

1,060.58 

997.19 

-

2,984.33 

52.87 

Region Sulawesi

H a s i l  Ve r i f i k a s i I n d i k a t i f( h a ) ( h a )

❑ Verifikasi pada TIPE EKOSISTEM 

indikatif

❑ Basis data: Data spasial indikatif tipe 

ekosistem kawasan konservasi 

mengacu pada dokumen IBSAP 2015-

2020 dan data spasial Klasifikasi 

Vegetasi Alami (KVA) yang diolah dan 

direklasifikasi menjadi 22 tipe 

ekosistem

INVENTARISASI 
TIPE EKOSISTEM
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TAHAPAN PELAKSANAAN 
INVENTARISASI 

TIPE EKOSISTEM
Data shp yang disusun 

direktorat RKK

Perlu 
Ground 
Check? Pertimbangan:

Hasil groundcheck 
berdasarkan penciri yang 
ada (pengamatan 
langsung, penggunaan 
drone)
Output:
Perbaikan Tipe Ekosistem

Peta Tipe Ekosistem
Hasil Verifikasi

Verifikasi Lapangan

Pertimbangan:
Pengetahuan lapangan, 
data sekunder, data citra 
satelit dan data drone 
yang telah ada.
Output:
Perbaikan Tipe 
Ekosistem

Verifikasi On Desk

Peta Tipe Ekosistem
Indikatif

Ya

Tidak

Peta Penutupan Lahan 
dan Open Area 
Hasil Verifikasi
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EKOSISTEM OCEANIK
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EKOSISTEM 
TERUMBU KARANG

EKOSISTEM NERITIK
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EKOSISTEM 
PADANG LAMUN

EKOSISTEM MANGROVE
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EKOSISTEM RIPARIAN

EKOSISTEM DANAU
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EKOSISTEM SUNGAI

EKOSISTEM
PAMAH/DARATAN 

RENDAh
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EKOSISTEM PANTAI

EKOSISTEM HUTAN 
DIPTEROKARPA
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EKOSISTEM KERANGAS 

EKOSISTEM 
RAWA/HUTAN RAWA
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EKOSISTEM 
GAMBUT/HUTAN 

GAMBUT

EKOSISTEM SAVANA
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EKOSISTEM PADANG 
RUMPUT

EKOSISTEM ULTRABASIK
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EKOSISTEM KARST

Untuk ekosistem Ultrabasik dan ekosistem Karst, dapat dahulukan disebut sebagai 

ekosistem meskipun tutupan lahannya bervariasi. Misalnya: sebagian wilayah di 

Taman Nasional Alas Purwo, variasi tutupannya berupa hutan hujan dan hutan 

bambu namun karena berada diatas bentang alam karst maka penyebutannya 

EKOSISTEM KARST, sementara yang lain bisa disebutkan sesuai karakter 

pencirinya, yaitu : EKOSISTEM MANGROVE, EKOSISTEM PANTAI, EKOSISTEM 

BUATAN atau EKOSISTEM SUNGAI
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EKOSISTEM 
PEGUNUNGAN BAWAH

EKOSISTEM 
PEGUNUNGAN ATAS
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EKOSISTEM SUB ALPIN

EKOSISTEM ALPIN
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Untuk ekosistem pada ketinggian pamah/daratan rendah, pegunungan bawah, pegunungan 

atas hingga ekosistem sub alpin, apabila karakteristiknya berupa tutupan hutan maka disebut 

sebagai EKOSISTEM HUTAN PAMAH/DARATAN RENDAH, EKOSISTEM HUTAN PEGUNUNGAN 

BAWAH dan seterusnya, namun apabila karakteristik tutupannya relatif terbuka seperti 

semak belukar, lahan terbuka alami dan/atau lainnya yang bukan berupa hutan maka dapat 

disebut EKOSISTEM PAMAH/DARATAN RENDAH, EKOSISTEM PEGUNUNGAN BAWAH dan 
seterusnya.

Perbedaannya pada mencantumkan kata “HUTAN” dan tidak.

Pada beberapa lokasi, Ketinggian berdasarkan zonasi tersebut tidak berlaku mutlak, karena 
akan berbeda antara lansekap pegunungan yang luas, dengan yang soliter, karena adanya 
efek pemampatan elevasi (Massenerhebungseffekt) (Echroter, 1926), dimana batasan elevasi 
akan semakin mampat dan merendah pada gunung soliter dibandingkan yang luas.

Contoh: Di TN Gunung Palung terdapat Tipe Ekosistem Sub Alpin pada ketinggian 
Pegunungan Atas

Untuk kasus seperti ini, mana yang didahulukan apakah menyebutnya sebagai EKOSISTEM 
PEGUNUNGAN TINGGI atau EKOSISTEM SUB ALPIN ? 

Jika menemui kasus atau persoalan seperti ini, disarankan menyebutnya sebagai EKOSISTEM 
SUB ALPIN pada atribut* VER_2_1 dan VER_2_2, namun untuk isian atribut VER_2_5 tetap 
menyebut PEGUNUNGAN ATAS, selanjutnya pada atribut STAEKOS, di isi status UNIK, 
sedangkan pada atribut Ket_obj dapat di isi keterangan penjelanan “efek pemampatan 
elevasi”.

* Dijelaskan pada bab III
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Ekosistem Buatan

Ekosistem buatan dibentuk oleh manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Ekosistem buatan mendapatkan subsidi energi dari luar. Tanaman atau hewan 
peliharaan sangat didominasi oleh pengaruh manusia, sehingga memiliki 
keanekaragaman rendah (Hutagalung 2010 dalam Widjaya et.al., 2014). Contoh 
ekosistem buatan adalah hutan tanaman (jati,  pinus, dan akasia), tegalan, 
pekarangan, sawah, kebunn, dan agroforestry (Widjaya et.al., 2014). 

2,317.11 

3,406.52 

7,394.27 

18,808.51 

37,867.59 

52,243.12 

52,589.43 

56,046.85 

65,479.03 

116,561.68 

240,829.14 

256,673.63 

367,864.02 

370,648.09 

387,595.73 

482,152.64 

554,138.44 

692,591.53 

752,428.50 

945,018.31 

1,649,364.48 

Hutan Pantai

Ekosistem Danau

Hutan Kerangas

Ekosistem Sungai

Padang Lamun

Karst

Alpin

Terumbu karang

Savana

Buatan

Padang Rumput

Rawa Gambut

Ekosistem Mangrove

Hutan Dipterokarpa

Ekosistem Neritik

Sub Alpin

Pegunungan Atas

Pegunungan Bawah

Ekosistem Rawa

Ekosistem Oceanik

Hutan Pamah/Daratan Rendah

233,625.05 

106,664.84 

282,359.21 

70,900.19 

56,276.33 

1,885,811.57 

179,028.33 

375,902.26 

491,233.49 

54,190.07 

3,853,270.66 

955,267.15 

1,615,573.09 

2,519,918.39 

579,732.43 

1,835,096.85 

2,883,711.85 

9,017.82 

2,026,755.63 

6,499,033.08 

TIPE EKOSISTEM
H a s i l  Ve r i f i k a s i I n d i k a t i f( h a ) ( h a )
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-

-

-

-

-

-

-

11.88 

31.21 

151.56 

716.44 

1,299.88 

6,810.50 

11,212.33 

36,172.49 

40,710.90 

111,079.25 

207,313.63 

213,097.39 

291,775.48 

Sub Alpin

Padang Rumput

Ekosistem Sungai

Hutan Rawa

Ekosistem Riparian

Rawa Gambut

Hutan Kerangas

Ekosistem Danau

Savana

Hutan Pantai

Karst

Ekosistem Mangrove

Buatan

Pegunungan Atas

Padang Lamun

Terumbu Karang

Pegunungan Bawah

Hutan Pamah/Daratan Rendah

Ekosistem Neritik

Ekosistem Oceanik

14,399.28 

56.20 

45,748.26 

15,845.05 

80,941.92 

25,917.35 

3,114.16 

267,681.71 

23,767.52 

241,775.63 

49,700.89 

161,626.56 

358,603.75 

754,460.02 

805,856.17 

1,319,346.60 

Region Sulawesi

H a s i l  Ve r i f i k a s i I n d i k a t i f( h a ) ( h a )

Kenali dan rekap “kekayaan”:

• fenomena ekosistem unik dan 

khas dikawasannya

• obyek-obyek terkait 

peninggalan sejarah, religi, 

budaya dan adat 

Keunikan Fenomena Alam 

dan Objek Sejarah/ 

Religi/Budaya/Adat



22

Keanekaragaman TSL

• Kenali dan rekap “kekayaan” data 

TSL yang dimiliki UPT/UPTD

• Melakukan inventarisasi dokumen 

dan metadata, untuk 

mengumpulkan data TSL

• Menuangkan data TSL dalam wujud 

data spasial
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KEUNIKAN FENOMENA ALAM

DAN

OBJEK RELIGI/SEJARAH/BUDAYA/ADAT

Keunikan Alam; 

Religi/Sejarah/ 
Budaya/Adat

736
Objek

514

222

39

8

45

77

105
117 118

8 64

29

10

13

26

77

Bali Nusa
Tenggara

Papua Sulawesi Kalimantan Maluku Sumatera Jawa

Religi/Sejarah/ Budaya/Adat

Keunikan Alam
Jumlah 

Objek

Status

Konservasi

CR EN VU NT LC DD NE

Bali dan Nusa Tenggara 3 1 2 2 45 3

Jawa 7 11 29 3 115 2 22

Kalimantan 7 7 20 15 109 1

Maluku 1 1 3 19

Papua 2 3 7 3 98 2 17

Sulawesi 8 6 33 15 174 14

Sumatera 11 29 66 66 249 14 8

Total 31 48 125 99 635 32 48

OBJEK TUMBUHAN DAN SATWA LIAR
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Region Sulawesi

Aves Mamalia Insecta Reptilia

126

46

13

-

12

5

25

14

230

Actinopterygii Malacostraca Magnoliopsida Pinopsida

12

-

51

2

6

-

2

-

18

924

Ditemukan

Dilindungi

Endemik

Migran

111150

Sumber: Checklist of The Mammals of Indonesia, 2019

Sumber: Keanekaragaman dan Strategi Konservasi Burung Endemik 

Indonesia, 2019

4

Hasil Audit

Kegiatan Inventarisasi dan Verifikasi kehati belum efektif/ tidak 

sesuai ketentuan: 

• Hasil pelaksanaan kegiatan inventarisasi dan verifikasi kehati 

(khususnya tuplah dan tipe ekosistem) melalui ground check 
belum terlapor/diunggah pada e-reporting

• UPT tidak melakukan kegiatan inventarisasi dan verifikasi 

kehati sesuai dengan panduan
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TERIMA 
KASIH

Direktorat Perencanaan Kawasan Konservasi

Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya  Alam dan Ekosistem

CA DAN TWA KAWAH IJEN, JAWA TIMUR
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TN ALAS PURWO, JAWA TIMUR
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EKOSISTEM KARST, CA TANJUNG API, SULTENG

EKOSISTEM KARST, SM PALIYAN, YOGYAKARTA
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EKOSISTEM SUNGAI, TAHURA DJUANDA, JAWA BARAT

EKOSISTEM SUNGAI, TAHURA R. SOERJO, JAWA TIMUR
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EKOSISTEM KERANGAS, PALANGKARAYA

EKOSISTEM KARST, TN BANTIMURUNG BULUSARAUNG
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